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ABSTRACT 
 
 
Objective : Deviation of the nasal septum causes nasal constriction and influences the 
inflammation process in the nasal cavity. The increased of mucociliary transport time is the 
onset of the inflammatory process and indicated by histological changes on both sides of the 
nasal mucosa. Nasal septum deviation causes chronic mucosal inflammation and squamous 
cell metaplasia which is prone to cause chronic rhinosinusitis (CRS). 
 
Methods : Research conducted at Outpatient Unit Division of Rhinology and Plastic-
Maxillofacial Reconstruction of Otorhinolaryngology Head and Neck Surgery Dr. Soetomo 
General Hospital Surabaya in September to November 2019. The research conducted was 
observational analytic with cross sectional approach and obtained 10 samples. All study 
samples underwent examination of mucociliary transport time and histological examination of 
septoplasty and conchotomy tissue operations. Analysis of the effect nasal septum deviation 
on mucociliary transport time using paired samples t-test and the effect on histology of the 
nasal mucosa using Wilcoxon signed ranks test. 
  
Result : The mean  of mucociliary transport time of the ipsilateral side was 16.156 (SD �0.545) 
while the contralateral side was longer at 16.384 (SD �0.4429). Statistical test on mucociliary 
transport time obtained p value 0.262. Statistical tests comparing the level of lymphocyte 
counts between the ipsilateral and contralateral side of deviation showed p value 0.317. 
Statistical test comparing the occurrence of squamous cell metaplasia found p value 0.317 on 
the ipsilateral side and 1.0 on the contralateral side. 
 
Conclusion : Nasal septum deviation affects the mucociliary transport time and histology of 
the nasal mucosa. Deviation of the nasal septum affects the level of lymphocyte infiltration on 
the nasal mucosa on both sides, however there was no effect on the occurrence of squamous 
cell metaplasia on the nasal mucosa. 
 
Key words : Nasal septum deviation, mucociliary transport time, nasal mucosa histology 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan: Deviasi septum nasi menyebabkan penyempitan hidung dan mempengaruhi proses 
keradangan di rongga hidung. Peningkatan waktu transport mukosiliar adalah timbulnya proses 
inflamasi dan ditunjukkan oleh perubahan histologis di kedua sisi mukosa hidung. Deviasi 
septum nasi menyebabkan peradangan mukosa kronis dan metaplasia sel skuamosa yang rentan 
menyebabkan rinosinusitis kronis (RSK). 
 
Metode: Penelitian dilakukan di Unit Rawat Jalan Divisi Rinologi dan Plastik Rekonstruksi-
Maksilofasial Departemen Ilmu Kesehatan Telinga Hidung Tenggorok Bedah Kepala-Leher 
Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya pada bulan September hingga November 2019. 
Penelitian yang dilakukan adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan 
diperoleh 10 sampel. Semua sampel penelitian menjalani pemeriksaan waktu transport 
mukosiliar dan pemeriksaan histologis dari jaringan operasi septoplasti dan konkototomi. 
Analisis pengaruh deviasi septum hidung terhadap waktu transport mukosiliar menggunakan 
uji statistik paired samples t-test dan pengaruh pada histologi mukosa hidung menggunakan uji 
Wilcoxon signed ranks test. 
  
Hasil: Rerata waktu transport mukosiliar dari sisi ipsilateral adalah 16,156 (SD +/-0,545) 
sedangkan sisi kontralateral lebih lama pada 16,384 (SD +/-0,4429). Uji statistik waktu 
transport mukosiliar diperoleh nilai p=0,262. Uji statistik yang membandingkan tingkat jumlah 
limfosit antara sisi deviasi ipsilateral dan kontralateral menunjukkan nilai p=0,317. Uji statistik 
yang membandingkan terjadinya metaplasia sel skuamosa menemukan nilai p=0,317 pada sisi 
ipsilateral dan 1,0 pada sisi kontralateral. 
 
Kesimpulan: Deviasi septum nasi mempengaruhi waktu transport mukosiliar dan histologi 
mukosa kavum nasi. Deviasi septum nasi mempengaruhi tingkat infiltrasi limfosit pada 
mukosa hidung di kedua sisi, namun tidak ada pengaruh pada terjadinya metaplasia sel 
skuamosa pada mukosa hidung. 
 
Kata kunci: Deviasi septum nasi, waktu transport mukosiliar, histologi mukosa nasal 


